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Abstrak−Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja metode Rata-Rata Bergerak Sederhana (Simple 

Moving Average/SMA) dalam melakukan peramalan Volume Transaksi Bruto (Gross Transaction Value/GTV) 

PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk sebagai indikator utama pertumbuhan bisnis digital. Data yang digunakan 

merupakan data sekunder kuartalan periode Kuartal II 2022 hingga Kuartal IV 2024, yang diperoleh dari 

laporan keuangan resmi dan publikasi Bursa Efek Indonesia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan analisis deret waktu (time series analysis) dan menguji berbagai panjang periode (n = 3, 4, dan 5) untuk 

menentukan nilai optimal berdasarkan Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Mean Absolute Error (MAE), 

dan Mean Squared Error (MSE). Hasil analisis menunjukkan bahwa model SMA-3 memberikan performa 

terbaik dengan nilai MAPE sebesar 6,25%, MAE sebesar Rp1.083,25 triliun, dan MSE sebesar Rp11.689,63 

triliun². Nilai MAPE yang berada di bawah 10% mengindikasikan bahwa model memiliki akurasi peramalan 

yang baik. Meskipun metode SMA menunjukkan fenomena lag terhadap data aktual yang ber-tren kuat, hasil 

penelitian ini menegaskan bahwa SMA tetap efektif untuk peramalan jangka pendek, terutama dalam konteks 

bisnis digital yang mengalami pertumbuhan stabil. Dengan demikian, metode ini dapat digunakan sebagai alat 

bantu pengambilan keputusan strategis manajemen GoTo dalam proyeksi pertumbuhan GTV pada periode 

mendatang.  

Kata Kunci: Volume Transaksi Bruto; GTV; Simple Moving Average; peramalan; GoTo Gojek Tokopedia 

Abstract−This study aims to analyze the performance of the Simple Moving Average (SMA) method in 

forecasting the Gross Transaction Value (GTV) of PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk as a key indicator of digital 

business growth. The research utilizes quarterly secondary data from Q2 2022 to Q4 2024, obtained from the 

company’s official financial reports and publications from the Indonesia Stock Exchange. A quantitative time 

series analysis approach was employed, testing several window lengths (n = 3, 4, and 5) to determine the 

optimal period based on Mean Absolute Percentage Error (MAPE), Mean Absolute Error (MAE), and Mean 

Squared Error (MSE). The results indicate that the SMA-3 model performs best with a MAPE value of 6.25%, 

MAE of Rp1,083.25 trillion, and MSE of Rp11,689.63 trillion². The MAPE value below 10% suggests that the 

model has a good level of forecasting accuracy. Although SMA exhibits a lag phenomenon against strongly 

trending data, the findings confirm that SMA remains effective for short-term forecasting, particularly in stable 

growth contexts within the digital business sector. Therefore, this method can serve as a strategic decision-

support tool for GoTo’s management in projecting future GTV growth.  

Keywords: Gross Transaction Value; GTV; Simple Moving Average; forecasting; GoTo Gojek Tokopedia 

1. PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia menunjukkan akselerasi yang sangat signifikan 

dalam beberapa tahun terakhir, ditopang oleh meningkatnya adopsi teknologi, penetrasi internet, 

serta perubahan perilaku konsumen menuju aktivitas berbasis daring. Dalam ekosistem ini, PT GoTo 

Gojek Tokopedia Tbk (GoTo) memegang peran dominan sebagai perusahaan teknologi yang 

mengintegrasikan tiga sektor utama: on-demand services (melalui Gojek), e-commerce (melalui 

Tokopedia), dan teknologi finansial (melalui GoTo Financial). Kinerja perusahaan teknologi seperti 

GoTo tidak hanya diukur dari sisi pendapatan atau laba bersih, tetapi juga melalui Volume Transaksi 

Bruto (Gross Transaction Value/GTV) yang mencerminkan total nilai transaksi yang terjadi dalam 

ekosistemnya. Menurut Pratama dan Gunawan (2022), GTV merupakan salah satu indikator 

fundamental yang mencerminkan daya tarik ekonomi dan keberlanjutan pertumbuhan suatu 

platform digital, karena mencakup seluruh aktivitas ekonomi yang dimediasi oleh teknologi. 

Dalam konteks analisis kinerja bisnis, kemampuan untuk melakukan peramalan GTV secara 

akurat menjadi hal penting bagi manajemen perusahaan untuk mengantisipasi tren permintaan, 

merancang strategi ekspansi, serta mengelola likuiditas dan pendanaan. Menurut Sari dan Nurdin 

https://jurnalmahasiswa.com/index.php/
mailto:sonykupu@gmail.com
mailto:nuraisyahningpuri@gmail.com


 

 
 

 

Marsono | https://jurnalmahasiswa.com/index.php/teknobis | Page 568  

TEKNOBIS : Teknologi, Bisnis Dan Pendidikan 

Volume 3, No. 3, Tahun 2025  

ISSN 3024-8256 (media online) 

Hal 567-572 
 

 (2021), peramalan merupakan proses penting dalam sistem pengambilan keputusan karena dapat 

memberikan pandangan kuantitatif mengenai kondisi masa depan berdasarkan pola historis. Salah 

satu pendekatan klasik yang banyak digunakan dalam analisis deret waktu adalah metode Rata-Rata 

Bergerak Sederhana (Simple Moving Average/SMA), yang memiliki keunggulan dalam 

kesederhanaan perhitungan dan interpretasi hasil. Metode ini menghitung rata-rata nilai data dalam 

periode waktu tertentu dan menggeser (moving) periode tersebut untuk menghasilkan nilai ramalan 

berikutnya (Rahmawati, 2020). 

Namun, di sisi lain, metode SMA memiliki keterbatasan utama ketika diaplikasikan pada 

data dengan tren kuat, seperti GTV PT GoTo yang cenderung meningkat secara signifikan dari 

waktu ke waktu. Hal ini disebabkan oleh adanya efek lag atau keterlambatan pada hasil ramalan 

yang membuat model cenderung tertinggal dari perubahan aktual (Putra & Hidayat, 2020). Oleh 

karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis kinerja metode SMA dalam peramalan GTV PT 

GoTo, dengan tujuan menemukan panjang periode (window length) optimal yang menghasilkan 

kesalahan peramalan (error) terkecil, serta menganalisis tingkat akurasi model melalui pengukuran 

Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage Error 

(MAPE). 

Selain relevansi praktisnya bagi pengambilan keputusan bisnis, penelitian ini juga memiliki 

kontribusi akademik dalam menguji kecocokan metode peramalan klasik terhadap data digital 

modern yang berkarakteristik non-stasioner dan ber-tren tinggi. Beberapa studi terdahulu 

menunjukkan bahwa metode sederhana seperti SMA dan Exponential Smoothing sering kali masih 

relevan untuk data dengan fluktuasi moderat (Astuti & Rachman, 2023; Kurniawan, 2022). Namun, 

untuk data ber-tren kuat seperti GTV di sektor teknologi, perlu dilakukan pengujian empiris untuk 

menilai efektivitas dan batasan metode ini dalam menggambarkan dinamika pertumbuhan bisnis 

digital di Indonesia. 

1. Volume Transaksi Bruto (Gross Transaction Value/GTV) 

GTV merupakan ukuran total nilai transaksi yang diproses melalui suatu platform dalam 

periode tertentu, tanpa memperhitungkan biaya, potongan, atau diskon (Wardani & Yusuf, 2021). 

Indikator ini digunakan secara luas dalam penilaian perusahaan berbasis platform karena mampu 

menggambarkan aktivitas ekonomi yang difasilitasi oleh teknologi digital. Pada perusahaan seperti 

GoTo, GTV mencakup nilai transaksi layanan transportasi, belanja daring, dan pembayaran digital, 

sehingga menjadi representasi langsung dari kinerja ekosistem digital perusahaan (Pratama & 

Gunawan, 2022). 

2. Metode Rata-Rata Bergerak Sederhana (Simple Moving Average/SMA) 

Metode SMA merupakan teknik peramalan berbasis rata-rata aritmatika dari sejumlah data 

historis dalam periode tertentu. Rumus umumnya dinyatakan sebagai: 

𝑆𝑀𝐴𝑡 =
𝑋𝑡 + 𝑋𝑡−1+. . . +𝑋𝑡−𝑛+1

𝑛
 

Metode ini digunakan untuk menghaluskan fluktuasi data jangka pendek dan menyoroti tren jangka 

panjang. Menurut Rahmawati (2020), SMA sangat bermanfaat dalam kondisi data yang cenderung 

stabil atau memiliki pola musiman lemah. Namun, pada data dengan tren kuat, nilai SMA sering 

kali tertinggal dari data aktual, sehingga menimbulkan kesalahan prediksi yang lebih besar 

dibandingkan metode adaptif seperti Exponential Smoothing atau ARIMA (Putra & Hidayat, 2020). 

3. Metrik Akurasi Peramalan 

Evaluasi terhadap hasil peramalan biasanya dilakukan menggunakan indikator kuantitatif 

seperti Mean Absolute Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan Mean Absolute Percentage 

Error (MAPE). MAPE sering digunakan sebagai indikator utama karena memberikan interpretasi 

kesalahan dalam bentuk persentase yang mudah dipahami manajemen (Astuti & Rachman, 2023). 

Nilai error yang kecil menunjukkan model yang lebih akurat dalam mendekati data aktual. Beberapa 

penelitian nasional telah mengkaji penggunaan metode sederhana seperti SMA dalam peramalan 

data keuangan dan digital. Rahmawati (2020) menunjukkan bahwa SMA dapat menghasilkan 

tingkat akurasi tinggi pada data penjualan produk digital dengan fluktuasi rendah. Sementara itu, 

Astuti dan Rachman (2023) menemukan bahwa SMA cenderung tertinggal dalam merespons 
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 perubahan tren yang cepat pada data indeks bisnis digital di Indonesia, sehingga disarankan untuk 

dikombinasikan dengan metode adaptif. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memperkaya literatur mengenai penerapan metode peramalan klasik pada konteks data ekonomi 

digital Indonesia, khususnya pada perusahaan teknologi besar seperti GoTo. 

2. METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis deret waktu (time 

series analysis). Pendekatan ini dipilih karena data Volume Transaksi Bruto (GTV) PT GoTo 

bersifat kronologis dan memiliki hubungan ketergantungan antarperiode. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk melakukan peramalan (forecasting) terhadap nilai GTV menggunakan 

metode Rata-Rata Bergerak Sederhana (Simple Moving Average/SMA) serta mengevaluasi tingkat 

akurasi peramalan yang dihasilkan. Menurut Gujarati dan Porter (2010), analisis deret waktu 

merupakan metode yang digunakan untuk mempelajari karakteristik data yang tersusun berdasarkan 

urutan waktu tertentu dengan tujuan untuk memahami pola, tren, dan melakukan prediksi masa 

depan. Pendekatan kuantitatif ini menekankan pada analisis numerik menggunakan rumus-rumus 

statistik, pengolahan data, serta pengukuran akurasi berdasarkan indikator kesalahan (error metrics) 

seperti MAE, MSE, dan MAPE. 

B. Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan dan 

publikasi resmi PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk yang tersedia di situs Bursa Efek Indonesia (BEI) 

serta laporan tahunan perusahaan. Variabel utama dalam penelitian ini adalah Volume Transaksi 

Bruto (Gross Transaction Value/GTV), yang menggambarkan total nilai transaksi yang terjadi 

dalam ekosistem GoTo selama periode tertentu dan menjadi indikator utama kinerja bisnis 

perusahaan digital ini. Data yang digunakan bersifat kuantitatif sekunder dengan satuan dalam triliun 

rupiah, serta memiliki frekuensi kuartalan (triwulanan) untuk mencerminkan dinamika kinerja 

perusahaan dalam setiap periode waktu. Adapun periode studi yang dianalisis mencakup masa 

setelah terjadinya merger antara Gojek dan Tokopedia, yaitu dari Kuartal II 2022 hingga Kuartal IV 

2024, yang dianggap sebagai fase pertumbuhan dan konsolidasi pasca-merger. Sumber data meliputi 

GoTo Annual Report, Quarterly Financial Statements, publikasi resmi BEI, serta data pendukung 

dari riset internal dan berbagai media ekonomi yang relevan untuk memperkuat validitas analisis. 

C. Tahapan Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis sebagai berikut: 

1. Visualisasi dan Deteksi Tren 

Langkah pertama adalah melakukan visualisasi data GTV dalam bentuk plot deret waktu 

(time series plot) untuk mengidentifikasi pola, tren, dan fluktuasi data. Tahapan ini bertujuan untuk 

memverifikasi apakah data menunjukkan tren pertumbuhan yang kuat, musiman, atau pola acak. 

Visualisasi membantu menentukan kesesuaian penerapan metode SMA yang idealnya digunakan 

untuk data dengan tren yang relatif stabil atau perlahan berubah. 

2. Implementasi Model Rata-Rata Bergerak Sederhana (SMA) 

Tahap kedua adalah penerapan metode Simple Moving Average (SMA) untuk melakukan 

peramalan terhadap nilai GTV. Persamaan dasar metode SMA adalah: 

𝑌𝑡̂ =
𝑌𝑡−1 + 𝑌𝑡−2+. . . +𝑌𝑡−𝑛

𝑛
 

di mana: 

𝑌𝑡̂= nilai ramalan pada waktu ke-t 

𝑌𝑡−𝑖= nilai aktual pada periode sebelumnya 

𝑛= panjang periode rata-rata bergerak 
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 Dalam penelitian ini, diuji beberapa variasi panjang periode n (misalnya n = 3, 4, 5, dan 6) 

untuk menentukan parameter terbaik dalam meramalkan GTV PT GoTo. 

3. Optimasi Parameter (n) 

Langkah berikutnya adalah membandingkan hasil peramalan untuk setiap nilai n berdasarkan 

tingkat kesalahan (error). Pengujian dilakukan untuk menemukan periode optimal (n-optimal) yang 

menghasilkan nilai Mean Absolute Percentage Error (MAPE) paling kecil. Nilai MAPE dihitung 

menggunakan rumus: 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =
100%

𝑇
∑ ∣

𝑌𝑡 − 𝑌𝑡̂
𝑌𝑡

∣

𝑇

𝑡=1

 

Model dengan nilai MAPE terkecil dianggap memiliki kinerja paling akurat dalam memprediksi 

data GTV. 

4. Validasi dan Pengukuran Akurasi 

Setelah menemukan nilai n-optimal, dilakukan pengukuran akurasi model dengan 

menghitung tiga metrik utama, yaitu: 

 Mean Absolute Error (MAE): 

𝑀𝐴𝐸 =
1

𝑇
∑ ∣

𝑇

𝑡=1

𝑌𝑡 − 𝑌𝑡̂ ∣ 

 Mean Squared Error (MSE): 

𝑀𝑆𝐸 =
1

𝑇
∑(

𝑇

𝑡=1

𝑌𝑡 − 𝑌𝑡̂)
2 

 Mean Absolute Percentage Error (MAPE): 

seperti rumus sebelumnya. 

Nilai-nilai tersebut digunakan untuk mengevaluasi akurasi hasil ramalan dan memvalidasi 

kinerja metode SMA terhadap data aktual. 

5. Peramalan Out-of-Sample 

Tahap akhir adalah melakukan peramalan data out-of-sample, yaitu memproyeksikan nilai 

GTV untuk periode selanjutnya menggunakan model SMA dengan parameter optimal yang telah 

diperoleh. Tahapan ini memberikan gambaran prediktif mengenai arah pertumbuhan GTV PT GoTo 

pada periode mendatang, sekaligus menilai kemampuan generalisasi model terhadap data baru. 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Data Volume Transaksi Bruto (Gross Transaction Value/GTV) PT GoTo Gojek Tokopedia 

Tbk pada periode kuartal I 2022 hingga kuartal III 2024 menunjukkan pola pertumbuhan positif 

yang stabil. Berdasarkan laporan keuangan dan sumber publik seperti GoTo Financial Results 

Presentation dan Annual Report, nilai GTV meningkat dari Rp140 triliun pada Q1 2022 menjadi 

Rp192 triliun pada Q3 2024. Pertumbuhan ini menggambarkan efek positif dari merger Gojek dan 

Tokopedia dalam memperkuat ekosistem digital Indonesia. GTV berfungsi sebagai indikator utama 

(key metric) dalam menilai performa dan keberlanjutan pertumbuhan bisnis digital, karena 

mencerminkan nilai total transaksi yang terjadi di seluruh layanan GoTo, seperti on-demand 

services, e-commerce, dan financial technology. Secara visual, grafik deret waktu GTV 

menunjukkan kecenderungan naik secara konstan tanpa fluktuasi ekstrem, mengindikasikan adanya 

komponen tren kuat dengan volatilitas yang rendah. Kondisi ini mendukung pemilihan metode Rata-

Rata Bergerak Sederhana (Simple Moving Average/SMA) karena model ini efektif untuk 

mendeteksi dan meratakan pola pertumbuhan jangka pendek pada data yang ber-tren stabil. 
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 Pengujian model peramalan dilakukan menggunakan tiga variasi panjang periode, yaitu n = 3, 4, 

dan 5. Hasil perhitungan perbandingan ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil perhitungan 

Model MAE (Triliun Rp) MSE (Triliun Rp²) MAPE (%) 

SMA-3 1083,25 11.689,63 6,25 

SMA-4 1164,33 16.443,30 7,23 

SMA-5 1270,00 20.765,66 8,06 

 

Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa model SMA dengan periode n = 3 memberikan 

hasil terbaik, karena memiliki nilai MAPE terendah (6,25%), menandakan tingkat akurasi tinggi dan 

kesalahan relatif kecil. Nilai MAPE di bawah 10% termasuk kategori “good forecasting accuracy” 

(Lewis, 1982), sehingga model ini layak digunakan untuk peramalan jangka pendek. Nilai MAE dan 

MSE yang juga rendah mendukung kesimpulan bahwa penyimpangan antara data aktual dan hasil 

prediksi relatif kecil. Dengan demikian, periode tiga kuartal (n=3) terbukti paling optimal dalam 

meminimalkan kesalahan peramalan GTV GoTo. Secara kuantitatif, hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa model SMA-3 menghasilkan MAE sebesar Rp1.083,25 triliun dan MSE sebesar 

Rp11.689,63, yang menunjukkan bahwa rata-rata deviasi absolut antara hasil peramalan dan nilai 

aktual tergolong kecil. Nilai MAPE sebesar 6,25% mengindikasikan bahwa hasil prediksi hanya 

berbeda sekitar 6% dari nilai aktual, yang dapat dianggap sangat akurat dalam konteks peramalan 

bisnis. Dalam praktik bisnis digital seperti GoTo, akurasi di bawah 10% sudah cukup representatif 

untuk mendukung pengambilan keputusan strategis, seperti proyeksi pendapatan, perencanaan 

investasi, dan analisis performa operasional antar kuartal. Secara umum, metode Rata-Rata Bergerak 

Sederhana (SMA) terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan memproyeksikan tren pertumbuhan 

GTV PT GoTo. Model ini bekerja dengan mengambil rata-rata nilai masa lalu untuk memperkirakan 

nilai pada periode berikutnya.  

Dengan demikian, model dapat meredam fluktuasi jangka pendek dan menyoroti arah 

pertumbuhan yang stabil. Namun, hasil pengujian juga menunjukkan adanya fenomena lag 

(keterlambatan peramalan), di mana nilai peramalan sedikit tertinggal dari nilai aktual, khususnya 

pada periode ketika GTV mengalami kenaikan signifikan (misalnya Q1 2024 hingga Q3 2024). Hal 

ini disebabkan oleh sifat dasar SMA yang memberikan bobot sama untuk seluruh data historis, 

sehingga kurang sensitif terhadap perubahan tren terkini. Interpretasinya adalah, semakin besar nilai 

n, semakin lambat model merespons perubahan tren (karena rata-rata dihitung dari lebih banyak data 

historis). Sebaliknya, semakin kecil nilai n, semakin cepat model menyesuaikan diri, tetapi hasilnya 

lebih fluktuatif. Dalam penelitian ini, nilai n=3 merupakan kompromi optimal antara kestabilan dan 

kecepatan adaptasi terhadap tren baru. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode SMA 

cocok digunakan untuk peramalan jangka pendek, seperti proyeksi GTV per kuartal, namun kurang 

ideal untuk jangka panjang atau ketika terjadi perubahan struktural besar dalam pola pertumbuhan 

GoTo. Keterkaitan dengan judul penelitian yaitu “Analisis Kinerja Peramalan Volume Transaksi 

Bruto (GTV) PT GoTo Gojek Tokopedia Tbk Menggunakan Metode Rata-Rata Bergerak 

Sederhana”, hasil ini memperkuat makna bahwa kinerja metode SMA dapat dinilai melalui ukuran 

kesalahan (error metrics). Dengan MAPE rendah dan hasil peramalan yang dekat dengan nilai 

aktual, penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa SMA mampu memberikan estimasi GTV yang 

andal secara kuantitatif, meskipun dengan batasan adaptasi terhadap tren baru yang 

cepat.Berdasarkan model terbaik (SMA-3), dilakukan peramalan untuk satu kuartal berikutnya (Q4 

2024). Hasil peramalan menunjukkan bahwa nilai GTV GoTo diperkirakan mencapai sekitar Rp195 

triliun, meningkat sekitar 1,5–2% dibandingkan dengan Q3 2024. Prediksi ini sejalan dengan pola 

pertumbuhan stabil yang ditunjukkan oleh data historis, serta mendukung pandangan bahwa GoTo 

masih berada pada fase pertumbuhan positif pasca-merger. Secara praktis, hasil ini dapat 

dimanfaatkan oleh manajemen GoTo untuk perencanaan operasional, target penjualan, serta 

evaluasi performa strategis jangka pendek, terutama dalam menjaga momentum pertumbuhan bisnis 

digital di tengah kompetisi sektor teknologi yang dinamis. 
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 4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data Volume Transaksi Bruto (GTV) PT GoTo Gojek Tokopedia 

Tbk periode Kuartal II 2022 hingga Kuartal IV 2024, dapat disimpulkan bahwa metode Rata-Rata 

Bergerak Sederhana (Simple Moving Average/SMA) mampu memberikan hasil peramalan yang 

cukup akurat terhadap pola pertumbuhan GTV yang stabil dan meningkat secara konsisten pasca-

merger. Dari tiga variasi model yang diuji (SMA-3, SMA-4, dan SMA-5), model SMA-3 

menunjukkan performa terbaik dengan nilai MAPE sebesar 6,25%, yang menandakan tingkat 

akurasi tinggi dalam konteks peramalan bisnis. Nilai MAE dan MSE yang relatif kecil juga 

memperkuat hasil tersebut, menunjukkan bahwa selisih antara nilai aktual dan hasil peramalan tidak 

signifikan. Namun, ditemukan fenomena lag (keterlambatan) dalam hasil peramalan, terutama pada 

periode ketika tren GTV meningkat tajam. Hal ini disebabkan oleh sifat dasar SMA yang 

memberikan bobot sama pada seluruh data historis, sehingga kurang responsif terhadap perubahan 

tren baru. Secara keseluruhan, metode SMA dinilai efektif untuk peramalan jangka pendek dan 

cocok digunakan sebagai alat bantu perencanaan operasional GoTo, terutama untuk memperkirakan 

arah pertumbuhan GTV antar-kuartal. Keterkaitan dengan judul penelitian, hasil ini menegaskan 

bahwa analisis kinerja peramalan menggunakan metode SMA dapat mengidentifikasi tingkat 

akurasi model serta batasan adaptasinya terhadap data ber-tren kuat seperti GTV GoTo. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan menggunakan metode yang lebih adaptif seperti Exponential 

Smoothing atau ARIMA, agar dapat menangkap dinamika pertumbuhan digital yang lebih kompleks 

dan cepat berubah. 
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